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RINGKASAN 

 

Tumbuh kembang anak adalah penentu bagaimana nantinya cita- cita bangsa 

tercapai. Sebagai penerus perjuangan cita- cita bangsa, anak haruslah tumbuh 

dengan sehat dan ceria, karenanya anak memerlukan arahan, tuntunan, petunjuk, 

dan pembinaan yang khusus guna berkembang dan tumbuhnya fisik, mental, dan 

spiritualnya secara ideal. Berbicara tentang perilaku anak, selalu berkaitan dengan 

bagaimana cara anak dibesarkan di dalam keluarganya atau bagaimana anak 

bergaul di luar lingkungan keluarganya. Dan juga bagaimana perilaku anak akan 

berdampak dalam kehidupannya, apakah itu dampak positif yang memberi nilai- 

nilai kebaikan pada tumbuh kembang anak atau dampak negatif yang membawa 

anak pada jalan yang salah, dan tidak menutup kemungkinan terjerumusnya anak 

kedalam Tindakan kejahatan yang melanggar hukum. Ada banyak macam 

penyimpangan perilaku yang dilakukan oleh remaja yang berupa pelanggaran 

hukum bahkan berbentuk kejahatan. Salah satunya remaja yang menyalah gunakan 

narkoba yang mana merupakan masalah aktual. Penyalahgunaan narkotika yang 

dilakukan anak merupakan suatu penyimpangan tingkah laku atau perbuatan 

melanggar hukum. Tindak Pidana Penyalahgunaan Narkotika telah diatur dalam 

Undang - Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika pada Pasal 127 yang 

mengatur mengenai sanksi pidana untuk menimbulkan efek jera terhadap pelaku 

penyalahgunaan Narkotika. Menyangkut anak yang melakukan tindak pidana 

penyalahgunaan narkotika, undang – undang narkotika sendiri belum mengatur 

mengenai sanksi khusus untuk anak sebagai pelaku penyalahgunaan tindak pidana 

narkotika, oleh karena itu hadir Undang- Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang 

Sistem Peradilan Pidana Anak yang mengatur bagaimana penyelesaian perkara 

mengenai penyalahgunaan narkotika yang dilakukan oleh anak. Pada pokoknya 

anak yang menyalahgunakan narktotika tidak dapat dilihat semata-mata hanya 

sebagai pelaku tindak pidana, namun juga harus dilihat sebagai korban. Pendekatan 

paradigmatik ini pada hakikatnya bertolak belakang dan pemikiran bahwa 

(kejahatan) penyalahgunaan narkotika dapat dikualifikasi sebagai crime whithout 

victim. Dengan demikian, korban kejahatan penyalahgunaan narkotika adalah 

pelaku itu sendiri, bukan orang lain. Oleh karenanya, tidak pada tempatnya apabila 

dalam hal terjadi penyalahgunaan narkotika yang bersangkutan hanya dilihat 

sebagai pelaku dan tidak dilihat sebagai korban. Penegasan terhadap persoalan ini 

dipandang sangat urgen berkitan dengan upaya yang harus ditempuh dalam 

penanggulangannya. Menurut pasal 5 ayat (1) Undang- Undang Sistem Peradilan 

Pidana Anak, Sistem Peradilan Pidana Anak wajib mengutamakan pendekatan 

Keadilan Restoratif yang mana tidak berfokus pada hukuman penjara melainkan 

berfokus pada perbaikan atau pemulihan keadaan pasca terjadinya suatu tindak 

pidana. Kemudian sebagai salah satu syarat diversi pada Pasal 7 ayat (2) Undang- 



 
 

Undang Sistem Peradilan Pidana Anak diversi dilaksanakan dalam hal tindak 

pidana yang dilakukan diancam dengan pidana dibawah 7 (tujuh) tahun. Yang mana 

jika disangkutkan dengan sanksi dalam Pasal 127 Undang- Undang Nomor 35 

Tahun 2009 Tentang Narkotika perihal penyalahgunaan narkotika perihal anak 

sebagai pelaku tinfak pidana penyalahgunaan narkotika maka sudah memenuhi 

syarat diversi. 

 

Tujuan dari penelitian tesis ini adalah untuk Untuk mengkaji dan menganalisis 

diversi dapat diterapkan terhadap anak sebagai pelaku tindak pidana 

penyalahgunaan narkotika dan untuk mengkaji dan menganalisis bentuk diversi 

bagi anak sebagai pelaku tindak pidana penyalahgunaan narkotika. 

 

Dalam hal ini peneliti menggunakan jenis penelitian hukum normatif yaitu 

penelitian yang memperoleh data dengan cara mengumpulkan dan menganalisis 

bahan – bahan hukum dengan cara meneliti bahan pustaka atau data sekunder. Oleh 

karena itu perlu dilakukan telaan kepustakaan dengan berpedoman kepada literatur, 

baik berupa buku – buku, jurnal hukum, maupun perundang – undangan. 

 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 

1. Pasal 127 mengatur mengenai penyalahgunaan narkotika, dalam hal anak 

sebagai pelaku tindak pidana penyalahgunaan narkotika, tidak diatur jika anak 

yang menjadi pelaku. Sesuai ketentuan Pasal 5 Undang- Undang Sistem 

Peradilan Pidana Anak menyebutkan bahwa adanya kewajiban mengupayakan 

diversi dengan syarat yang terdapat dalam Pasal 7 ayat (2). Undang- Undang 

Narkotika tidak secara khusus mengatur tentang pengaturan sanksi bagi anak, 

maka berlakunya sanksi dalam Undang- Undang Narkotika terhadap anak 

harus diberlakukan dengan Undang- Undang Sistem Peradilan Pidana Anak 

sebagai ketentuan khusus yang diterapkan terhadap anak.  

2. Diversi bisa diterapkan pada tingkat kepolisian, kejaksaan, dan pengadilan. 

Pengaturan diversi sendiri secara khusus ada pada Undang- Undang Nomor 11 

Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak Bab II dari Pasal 6 sampai 

dengan Pasal 15. 
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ABSTRAK 

Kata Kunci: Anak, Diversi, Penyalahgunaan Narkotika. 

 

Tujuan dari penelitian tesis ini adalah untuk Untuk mengkaji dan menganalisis 

diversi dapat diterapkan terhadap anak sebagai pelaku tindak pidana 

penyalahgunaan narkotika dan untuk mengkaji dan menganalisis bentuk diversi 

bagi anak sebagai pelaku tindak pidana penyalahgunaan narkotika. Penelitian ini 

pada dasarnya adalah kerangka penelitian hukum normatif, caranya yaitu dengan 

menginventarisir peraturan perundang-undangan yang mengatur mengenai diversi 

dalam tindak pidana penyalahgunaan narkotika yang dilakukan oleh anak yang 

selanjutnya melakukan analisis secara kualitatif. 

 

Dari hasil penelitian ini memperlihatkan sesungguhnya yaitu, bahwa: Pertama, 

Pasal 127 mengatur mengenai penyalahgunaan narkotika, dalam hal anak sebagai 

pelaku tindak pidana penyalahgunaan narkotika, tidak diatur jika anak yang 

menjadi pelaku. Sesuai ketentuan Pasal 5 Undang- Undang Sistem Peradilan Pidana 

Anak menyebutkan bahwa adanya kewajiban mengupayakan diversi dengan syarat 

yang terdapat dalam Pasal 7 ayat (2). Undang- Undang Narkotika tidak secara 

khusus mengatur tentang pengaturan sanksi bagi anak, maka berlakunya sanksi 

dalam Undang- Undang Narkotika terhadap anak harus diberlakukan dengan 

Undang- Undang Sistem Peradilan Pidana Anak sebagai ketentuan khusus yang 

diterapkan terhadap anak. Kedua, Diversi bisa diterapkan pada tingkat kepolisian, 

kejaksaan, dan pengadilan. Pengaturan diversi sendiri secara khusus ada pada 

Undang- Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak 

Bab II dari Pasal 6 sampai dengan Pasal 15. 
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ABSTRACT 

Keywords: Childern, Diversion, Narcotics Abuse. 

 

The purpose of this thesis research is to examine and analyse diversion that can be 

applied to children as perpetrators of criminal acts of narcotics abuse and to 

examine and analyse the form of diversion for children as perpetrators of criminal 

acts of narcotics abuse. This research is basically a normative legal research 

framework, the method is to take an inventory of the laws and regulations governing 

diversion in the criminal offence of narcotics abuse committed by children and then 

conduct qualitative analysis. 

 

The results of this study show that: First, Article 127 regulates drug abuse, in the 

case of children as perpetrators of drug abuse crimes, it is not regulated if the child 

is the perpetrator. In accordance with the provisions of Article 5 of the Juvenile 

Justice System Law, there is an obligation to seek diversion with the conditions 

contained in Article 7 paragraph (2). The Narcotics Law does not specifically 

regulate the regulation of sanctions for children, so that the enforcement of 

sanctions in the Narcotics Law against children must be applied with the Juvenile 

Justice System Law as a special provision that applies to children. Morover, 

Diversion can be applied at the police, prosecution and court levels. Diversion is 

specifically regulated in Law No. 11/2012 on the Juvenile Criminal Justice System 

Chapter II from Article 6 to Article 15. 
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